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PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf \
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Arab
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< Ba B Be
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3 Dal D De
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0 Ra R Er
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Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

333254 Ditulis Muta’addidah

33 Ditulis ‘Iddah

Ta’ marbiitah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:

TN Ditulis hikmah

EP

L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan lain
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.
BEPNEERS Ditulis karamah al- auliya’

3. Bila Ta’ Marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dammah ditulis t.
hadl) 3K Ditulis zakat al-figr

Vokal Pendek

Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis |
Dhammah Ditulis U
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Vokal Panjang

1. Fathah + alif Ditulis A
Olals Ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
s Ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I
B Ditulis Karim
4, damey + b Ditulis U
mati
a8 Ditulis Furiid
Vokal Rangkap
1. Fathah + alif Ditulis Al
Lt Ditulis Bainakum
2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.

I5FE

R Ditulis A’antum
e Ditulis U'iddat
R Ditulis La’in syakartum




Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyah

Ol oall Ditulis al-Qur-an
ol Ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
Ll Ditulis al-sama’
ol Ditulis al-syams
Penulisan kata-kata dalam rangkaian
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
o=l (55 Ditulis zawi al-furid
AL Cal Ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana nilai-nilai profetik
diinternalisasikan dan diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
dalam penulisan ini penulis akan mengkaji tentang resepsi hadis "berkata baik atau
diam" khususnya dalam interaksi sosial di BMT beringharjo cabang malioboro.

Adapun Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
mengambil tempat penulisan di BMT beringharjo cabang malioboro, Yogyakarta,
dengan subjek penelitian meliputi manajer dan beberapa karyawan BMT
beringharjo cabang malioboro. Penulis menggunakan teori resepsi informatif dan
performatif dari Sam D. Gail. dengan metode pengambilan data observasi
wawancara dan dokumentasi adapun teknik analisis datanya dengan reduksi data,
Penyajian data dan penarikan kesimpulan

Hasil penulisan ini menunjukkan bahwa hadis tentang berkata baik atau
diam diresepsi secara aktif dan signifikan dalam interaksi sosial di BMT
beringharjo cabang malioboro. Melalui Pemahaman, serta penerapan yang
mendalam sebagai landasan penting dalam berinteraksi. BMT beringharjo
meyakini hadis ini membangun hubungan positif, menjaga reputasi, dan
sejalan dengan misinya. Meskipun sudah diterapkan secara informal, BMT
juga berencana meningkatkan pemahaman dan implementasinya melalui
sosialisasi dan pelatihan formal. Adapun kendala yang dihadapi oleh BMT
beringharjo yogyakarta dalam resepsi hadis berkata baik atau diam dalam
variasi karakter anggota dan tekanan emosional anggota yang dapat
mempengaruhi kualitas komunikasi, serta kurangnya sosialisasi formal
mengenai hadis tersebut namun kendala-kendala tersebut tidak menjadi
penghalang bagi BMT yang akan terus meningkatkan etika komunikasi
yang baik antar anggota maupun nasabah dengan demikian dapat diartikan
bahwasannya resepsi hadis berkata baik atau diam di BMT beringharjo
cabang malioboro berjalan dengan baik

Kata Kunci: Resepsi Hadis, Berkata Baik Atau Diam, Interaksi Sosial, Living
Hadis, BMT Beringharjo Malioboro
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi ialah bentuk interaksi seseorang dimana satu sama lain
terlibat secara aktif baik dalam seluruh aspek kehidupan, komunikasi
mempererat interaksi sosial seseorang atau bisa disebut juga komunikasi
dapat mempengaruhi karakteristik seseorang sebagaimana yang dikatakan
oleh seorang sosiolog J. D. Halloran, bahwa komunikasi adalah sebuah
karakteristik yang penting di pelajari dalam sebuah matriks sosial.*

Adapun manusia sebagai makhluk sosial yang pasti hidupnya akan
berdampingan satu sama lain perlunya membentuk kehidupan yang damai
rukun dan harmonis agar menciptakan lingkungan dan interaksi sosial yang
baik dengan demikian adanya interaksi sosial ini di kehidupan masyarakat
perlu terus dibenahi agar tidak terjadinya konflik satu sama lain.

Sebuah interaksi sosial tidak akan berjalan dengan baik jika tidak
adanya komunikasi yang baik antara satu sama lain dengan demikian perlu
adanya komunikasi yang sehat, Dengan menerapkan nilai nilai resepsi Hadis
tentang berkata baik atau diam di dalam kehidupan sehari hari karena
terkadang ada masyarakat yang gampang terpengaruhi oleh perkataan yang
tidak baik sehingga terjadinya konflik yang tadinya hanya sepele menjadi
konflik yang besar.

Dengan demikian penulis memilih judul "Resepsi Hadis Berkata Baik
Atau Diam Dalam Interaksi Sosial pada BMT Beringharjo (Studi Living
Hadis)" karena hadis ini dianggap sebagai prinsip dasar etika komunikasi
dalam islam yang sangat relevan dengan interaksi sosial di berbagai
lingkungan, termasuk dalam organisasi seperti BMT beringharjo yogyakarta
yang seharusnya menjunjung tinggi nilai-nilai Islam.

Ketertarikan penulis terletak pada bagaimana hadis ini tidak hanya
dipahami sebagai teks, tetapi juga dihayati dan diamalkan secara nyata dalam
interaksi sehari-hari di BMT beringharjo, serta dengan penelitian ini penulis
ingin mengungkapkan bahwa melalui pendekatan "Living Hadis".

1 J. D. Halloran, The Effects of Television (London: Panther Books, 1970), h.25



Adapun penulis memilih BMT beringharjo sebagai studi kasus
didasarkan pada keinginan untuk memahami secara spesifik bagaimana
nilai-nilai Islam, khususnya terkait dengan etika berkomunikasi.

Alasan penulis memilih judul penelitian ini juga dikarenakan
perkembangan zaman di era digital membawa perubahan besar dalam cara
manusia berkomunikasi, dimana mudahnya akses informasi yang didapat di
media sosial membuat komunikasi berlangsung dengan sangat cepat di
terima dan sangat cepat menyebar, hal ini menjadikan generasi zaman
sekarang kurang menjaga adab dalam berkomunikasi baik di kehidupan
sosial, maupun di kehidupan nyata seperti di lingkungan kerja.

Ucapan saling menyindir, membuly, merendahkan orang lain ataupun
ucapan kasar lainnya pada saat ini dianggap wajar dan disebutkan sebagai
“Kebebasan Ekspresi “ Padahal dalam islam menjaga lisan memiliki nilai
moral yang sangat tinggi, yang mana Nabi Muhammad SAW telah
memberikan panduan yang sangat jelas dalam sabdanya,

2 Eala S5 Sl a1l AU el 98 Ba
Artinya: "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir
maka hendaklah ia berkata baik atau diam."

Dalam hadis ini mengandung pesan moral yang bukan hanya
menjaga etika sosial tapi juga menjaga ucapan adalah bagian daripada iman,
namun sangat disayangkan pesan moral ini tidak dapat dipahami secara utuh
oleh generasi muda, dimana adab dalam komunikasi adalah hal yang
ditinggalkan, bahkan di lingkungan-lingkungan yang berbasis nilai islam
seperti lembanga keuangan syariah BMT beringharjo .

Karena permasalahan akademik ini perlu dikaji untuk mengetahui
bagiamana hadis berkata baik atau diam dipahami oleh masyarakat dan di
respon oleh masyarakat secara langsung khususnya generasi muda yang
berada di lingkungan profesional

BMT (Baitul Maal wat Tamwil) beringharjo cabang malioboro
sebagai lembaga keuangan syariah dengan mayoritas tenaga kerja dari
generasi muda menjadi tempat yang relevan untuk meneliti resepsi terhadap

2 mam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qushayri an-Naisaburi, Sahih Muslim (Dar
Thya’ al-Turath al-‘Arabi,: Beirut, 1987) h.47



hadis ini. Lingkungan kerja yang menuntut komunikasi intens baik internal
maupun eksternal membutuhkan nilai-nilai adab sebagai landasan interaksi.

Dari paparan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
meneliti tentang “Resepsi hadis berkata baik atau diam dalam interaksi sosial
pada BMT beringharjo cabang malioboro (Studi Living Hadis)"

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana resepsi hadis berkata baik atau diam dalam interaksi sosial
pada BMT Beringharjo Cabang Malioboro ?

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam resepsi hadis berkata baik atau
diam dalam interaksi sosial pada BMT Beringharjo Cabang Malioboro?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana resepsi hadis berkata baik atau diam dalam
Interaksi sosial pada BMT Beringharjo Cabang Malioboro

2. Untuk mengetahui Apa saja kendala yang dihadapi dalam resepsi hadis
berkata baik atau diam dalam interaksi sosial pada BMT Beringharjo
Cabang Malioboro

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:

a. Resepsi hadis berkata baik atau diam dalam interaksi sosial pada
BMT beringharjo diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis
yang signifikan dalam membangun masyarakat yang harmonis dan
memiliki kualitas interaksi sosial yang baik.

b. Agar dapat membantu memahami pentingnya komunikasi yang baik
dalam interaksi sosial.

2. Manfaat Praktis:
a. Memberikan pemahaman yang komprehensif dan kontekstual
tentang hadis "berkata baik atau diam" kepada umat Islam.
b. Menjadi panduan bagi masyarakat yogyakarta dalam berinteraksi
sosial yang baik



E. Tinjauan Pustaka
Sebelum melaksanakanakan penelitian ini peneliti mengacu kepada
beberapa tinjauan pustaka penelitian terdahulu sebagaimana berikut :

1. Artikel jurnal ilmu hadis yang ditulis oleh Sri Haryati Lestari mahasiswa UIN
Sunan Kalijaga dengan judul Kontekstualisasi hadis berkata baik atau diam
sebagai larangan hate speech di media sosial adapun hasil penelitiannya hadis
berkata baik atau diam sangatlah lenting untuk menjaga hate speech di media
sosial yang mana media sosial bisa mengakses berbagai macam berita yang
beredar yang dapat meninggalkan jejak digital bahwa siapapun yang berkata
buruk maka akan terkenang sepanjang hidupnya terutama di media sosial maka
dijadikanlah acuan kontekstual hadisnya agar orang-orang beriman tetap
karena berbata baik atau diam, dan tidak melakukan hate speech.

Persamaan penelitian sri haryanti dengan penulis yakni adalah metode
penelitian kualitatif dan pada subjek yang sama mengenai kontekstualisasu
hadis berkata baik atau diam adapun perbedaannya yakni adalah pada subuek
penelitiannya penelitian sri hayanti berfokus kepada kontekstualisasi hadis
berkata baik atau diam dalam larangan hate speech di media sosial sedangkan
penelitian penulis berfokus kepada resepsi hadis berkata baik atau diam dalam
interaksi sosial pada BMT beringharjo yogyakarta

2. Artikel jurnal Syawal Kurnia Saputra mahasiswa universitas islam negri
alaudin makassar dengan judul etika berkomunikasi dalam perspektif hadist
adapun hasil penelitiannya yakni adalah . Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seseorang harus berkata baik dan santuk agar tidak banyak mengeluarkan kata
kata yang tidak baik seperti dusta atau perdebatan yang tidak berpaedag karena
sebuah komunikasi yang dilakukan tanpa di dasari perkataan yang baik maka
satu sama lain akan berprasangka buruk dan akan menimbulkan perselisihan
namun jika komunikasi yang dilaksanakan dengan positif maka sama dengan
apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah.

Persamaan penelitian Syawal Kurnia penelitian penulis yakni adalah
sama sama membahas mengenai perkataan yang baik dan juga pada metode
penelitian yang sama sama menggunakan metode penelitian kualitatif adapun
perbedaannya yakni adalah pada objek penelitian jika penelitian penulis
berfokus kepada resepsi hadis berkata baik atau diam dalam interaksi sosial
pada BMT beringharjo cabang malioboro sedangkan penelitian sarmin berfokus
kepada akhlak bermedia sosial dalam hadist adapun penelitian syawal berfokus
kepada etika berkomunikasi perspektif hadist



3. Skripsi Ira Nur Azizah mahasiswa UIN jakarta dengan judul “ Studi Tematik
Tentang Etika Berkomunikasi” adapun persamaan penelitian penulis dengan
skripsi Ira Nur Azizah yakni adalah sama sama membahas mengenai hadis
tentang komunikasi dan juga menggunakan metode penelitian yang sama
adapun perbedaanya yakni adalah pada tempat penelitian dan subjek penelitian
penelitian penulis berfokus kepada resepsi hadis berkata baik atau diam dalam
interaksi sosial pada BMT beringharjo cabang malioboro sedangkan penelitian
sarmin berfokus kepada studi tematik komunikasi.

F. Kerangka Teoritis

1. Living Hadis

Living hadis adalah cabang ilmu hadis yang mana mengacu kepada
sunnah dan berkembang pada saat ini di berbagai masyarakat islam, Tradisi
living Hadis ini sering juga dilakukan oleh umat islam supaya mencontoh sosok
Nabi Muhammad SAW, yang mana dalam menyampaikan ajaran Islam,
termasuk dalam apa yang sedang diteliti oleh penulis, mengenai Hadis berkata
baik dan diam .

Living hadis adalah pendekatan dalam studi hadis yang memfokuskan
kajiannya pada bagaimana hadis dipraktikkan dan dihidupkan dalam kehidupan
nyata masyarakat muslim. Pendekatan ini tidak hanya melihat hadis sebagai
teks normatif semata, tetapi juga sebagai fenomena sosial yang hidup dan
berkembang dalam tradisi, budaya, serta perilaku umat Islam di beberapa
tempat. Dalam perspektif living hadis, keberadaan hadis dilihat dari cara
masyarakat menginterpretasikan, mengamalkan, dan melestarikannya dalam
bentuk tradisi keagamaan yang berlangsung terus-menerus.®

Dengan kata lain, living hadis mempelajari “hadis yang hidup” dalam
masyarakat, yakni hadis yang tidak hanya dibaca dan dihafal, tetapi juga
diwujudkan dalam tindakan sosial, seperti ritual, budaya lokal, hingga hukum
adat yang memiliki rujukan pada nilai-nilai hadis.*

2. Teori Resepsi
Resepsi atau recipiere dalam etimologi adalah “act of receiving
something”, yaitu sikap menerima sesuatu yang dilakukan pembaca atau
disebut respon reader (pembaca). Resepsi secara istilah adalah penulisan yang

8 Zainal Abidin, Living Hadis: Studi Fenomenologis Hadis dalam Konteks Sosial

Budaya (Yogyakarta: LKiS, 2010), hlm.
4 Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan Living Hadis dalam Kajian Hadis
Kontemporer,” Jurnal Studi llmu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 14, No. 1 (2013), hlm. 89.



berfokus pada pembaca. Yaitu bagaimana pembaca melakukan pemaknaan
dalam bacaan yang dirasakan ketika membaca teks. Dengan demikian
pentingnya sebuah karya sastra dilihat daripada prosesnya yang pembaca

rasakan.

a. Teori ini memungkinkan peneliti tidak hanya menggali pemahaman
kognitif (informatif) karyawan BMT terhadap hadis tersebut, tetapi
juga secara kritis mengamati dan menganalisis bagaimana pemahaman
itu benar-benar diterjemahkan menjadi tindakan dan perilaku
(performatif) dalam interaksi mereka sehari-hari dengan nasabah dan
rekan kerja.

b. Mengatasi tantangan resepsi hadis dimana mengingat kesulitan dalam
mengukur "resepsi” hadis secara langsung, konsep "resepsi fungsional"
Gill membantu peneliti untuk fokus pada fungsi atau dampak hadis
tersebut dalam kehidupan nyata, bukan hanya pada penerimaan pasif.

c. Aplikasi di konteks Sosial-Profesional yang mana dalam lingkungan
seperti BMT, di mana interaksi dan komunikasi adalah inti operasional,
membedah resepsi hadis dari sisi informatif (pemahaman tentang etika
komunikasi Islam) dan performatif (penerapan etika tersebut dalam
pelayanan dan kolaborasi) menjadi sangat krusial. Ini membantu
menjelaskan bagaimana nilai-nilai hadis mempengaruhi budaya
organisasi dan kepuasan nasabah.

Teori Sam D. Gill menjadi alat analisis yang kuat untuk mengungkap dimensi
pemahaman dan implementasi hadis "berkata baik atau diam" dalam konteks
interaksi sosial di BMT beringharjo cabang malioboro.

G. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena data yang di
dapatkan dapat diuraikan dengan mudah naratif dan juga mudah dimengerti
oleh pembaca .°

Sumber Data

Mengenai sumber data yang penulis lakukan yakni adalah terdiri dari
data primer dan data sekunder adapun Sumber data primer adalah data yang
sifatnya sebagai sumber utama yang digunakan peneliti dalam menjawab
permasalahan atau tujuan dari sebuah penelitian.® Sumber data primer

2008),

h. 168.

5 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Malang Press,
h. 157.
® Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 2005),



penelitian penulis berupa kitab hadis bukhari muslim mengenai hadist
berkata baik atau diam.

Adapun sumber data sekundernya yakni adalah berupa buku-buku
tentang komunikasi interkasi sosial maupun kitab dan lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan olrh penulis untuk
megumpulkan datanya dari sember data.’
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati secara
langsung ke tempat penelitian di BMT beringharjo cabang malioboro

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan
kegiatan tanya jawab atas dua orang untuk menghasilkan informasi atara
peneliti dengan narasumber atau sumber data ® Menurut Sugiono,
Pelaksanaan wawancara dapat dilalukan secara tersruktur, semi terstruktur,
tidak terstruktur, dengan tatap muka (face to face), maupun melalui media
daring.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara semi
terstruktur, dimana peneliti perlu menyiapkan dahulu pertanyaan yang akan
di ajukan kepada narasumber,Peneliti melakukan wawancara kepada 8 orang
narasumber

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
diperoleh melalai yang di fototeksi penelitian. Dokumen tersebut dapat
berupa catatan, buku, gambar, foto, tulisan, biografi dan sebagainya. Data
akan di peroleh dari dokumen dokumen tersebut. °

Dalam penelitian ke lapangan, peneliti akan menggunakan teknik ini
untuk mendapatkan informasi yang mendukung penelitian Di BMT
beringharjo cabang malioboro

" Andi Prastowo, Metode Penelitian Kuantitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2014), h. 208.
8 Suryani dan Hendryani, Metode Riset Kuantitatif: Teori dan Aplikasi pada penelitian
Bidang Managemen dan Ekonomi islam(Jakarta: Prenadamedia Group,2016) hal.183
® Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2014), hal. 105



4. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data adalah penelaahan dan penguraian atas data hingga
menghasilkan sebuah kesimpulan.'® Adapun analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode deskriptif.}! Metode ini salah
satu metode penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif. , terdapat tiga tahapan
yang harus dilakukan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yakni
sebagai berikut:

a. Reduksi data
Reduksi data adalah proses mengolah data dengan memilah dan
memilih menyederhanakan data dengan cara merangkum bagian yang
dianggap penting dan sesuai dengan fokus masalah.

b.Penyajian data
Penyajian data yaitu merapikan data yang telah dirangkum sehingga
data yang diperoleh terlihat utuh. Dalam tahapan ini laporan yang sudah
dirangkum dilihat kembali secara keseluruhan.

c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan sejak awal terhadap
data yang diperoleh, tetapi kesimpulannya masih belum jelas dan
diragukan, tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan akan lebih
jelas dan mudah dipahami. Kesimpulan harus diverifikasi selama
penelitian masih berlangsung.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan terbagi menjadi beberapa bab untuk membahas
keseluruhan hasil yang di lakukan di BMT beringharjo cabang malioboro', uraian
bab sebagai berikut:

Bab pertama menjadi awal dari skripsi ini yang berisi pendahuluan. Dalam bab
ini memuat: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari hadis berkata
baik atau diam dalam interaksi interaksi sosial pada BMT beringharjo cabang
malioboro'. Selain itu terdapat tinjauan pustaka, kerangka teoritis, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan

10 Abd Muin, Metedologi llmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras, 2005), h. 75.
11 'Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), h. 138-139.
12 Uhar Suharsaputro, Metode Penelitian: Kuantitatif. Kualitatif dan Tindakan, (Bandung:
Rafika Aditama, 2012), h. 218-219.



Bab kedua akan memuat gambaran tentang sejarah berdirinya BMT
beringharjo cabang malioboro, lokasi BMT beringharjo cabang malioboro, visi misi
dan struktur organisasi BMT beringharjo cabang Malioboro.

Bab ketiga berisi tentang praktik hadis berkata baik atau diam dalam interaksi
sosial BMT beringharjo cabang malioboro' yang berlandaskan pada al-Qur'an dan
al-Hadis sehingga praktik tersebut mempunyai landasan syariat.

Bab ke empat, penulis akan memaparkan konsep living hadis dan konsep
resepsi untuk menjelaskan mengenai proses praktik dari hadis berkata baik atau
diam dalam interaksi sosial di bmt Beringharjo cabang malioboro', sehingga akan
di ketahui bagaimana alurnya.

Bab kelima, berisi kesimpulan dari penulisan dan analisa yang sudah di
jabarkan pada bab-bab sebelumnya. Hal ini di harapkan dapat menjadi hasil akhir
dari rumusan masalah. Bab ini juga memuat saran-saran untuk penulisan yang lebih
lanjut agar penulisan selanjutnya lebih baik lagi, karena setiap penulisan memiliki
ketidak sempurnaan baik dari segi penulisan maupun pengumpulan data.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Hadis tentang berkata baik atau diam diresepsi secara aktif dan

signifikan dalam interaksi sosial di BMT beringharjo cabang malioboro.
melalui Pemahaman, serta Penerapan yang mendalam sebagai landasan penting
dalam berinteraksi. BMT beringharjo meyakini hadis ini membangun hubungan
positif, menjaga reputasi, dan sejalan dengan misinya. Meskipun sudah
diterapkan secara informal, BMT juga berencana meningkatkan pemahaman
dan implementasinya melalui sosialisasi dan pelatihan formal.

Adapun kendala yang dihadapi oleh BMT beringharjo yogyakarta
dalam resepsi hadis berkata baik atau diam dalah variasi karakter anggota dan
tekanan emosional anggota yang dapat mempengaruhi kualitas komunikasi,
serta kurangnya sosialisasi formal mengenai hadis tersebut namun kendala
kendala tersebut tidak menjadi penghalang bagi BMT yang akan terus
meningkatkan etika komunikasi yang baik antar anggota maupun nasabah
dengan demikian dapat diartikan bahwasannya resepsi hadis berkata baik atau
diam di BMT beringharjo cabang malioboro berjalan dengan baik

B. Saran
Diharapkan BMT beringharjo yogyakarta dapat terus memformalkan
pemahaman prinsip ini melalui sosialisasi dan pelatihan, mengintegrasikannya
ke dalam SOP komunikasi, memastikan keteladanan dari pimpinan, melakukan
evaluasi berkala terhadap praktik komunikasi, serta memfasilitasi
pengembangan diri anggota dalam hal kecerdasan emosional dan keterampilan
berkomunikasi.
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